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Abstract.This study aims to explore Mafia Pentol's digital branding strategy on TikTok to increase brand awareness and 

brand loyalty. Using qualitative methods, this study involved six subjects, including the owner, marketing team, 

creators, and followers of TikTok @teammafiapentol.sub. Analysis was conducted through the concepts of digital 

branding and marketing communication. The results showed that Mafia Pentol successfully utilized TikTok as a 

branding platform with market research and trend analysis to create interesting and relevant content. Strategies such 

as social media utilization, quality content marketing, and collaboration with creators have proven effective in 

increasing brand awareness. In addition, active interaction with customers, both on social media and in person, 

strengthens emotional bonds with consumers, so that Mafia Pentol is increasingly recommended to those closest to 

them. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi digital branding Mafia Pentol di TikTok untuk meningkatkan brand 

awareness dan brand loyalty. Menggunakan metode kualitatif, penelitian ini melibatkan enam subjek, termasuk 

owner,  tim marketing, creator, dan followers TikTok @teammafiapentol.sub. Analisis dilakukan melalui konsep 

digital branding dan komunikasi pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan Mafia Pentol sukses memanfaatkan 

TikTok sebagai platform branding dengan riset pasar dan analisis tren untuk menciptakan konten menarik dan 

relevan. Strategi seperti pemanfaatan media sosial, konten marketing berkualitas, serta kolaborasi dengan creator 

terbukti efektif meningkatkan brand awareness. Selain itu, interaksi aktif dengan pelanggan, baik di media sosial 

maupun secara langsung, memperkuat ikatan emosional dengan konsumen, sehingga Mafia Pentol semakin 

direkomendasikan kepada orang-orang terdekat mereka. 
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 I. PENDAHULUAN  

Mafia Pentol merupakan salah satu brand UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dan termasuk pelopor 

bakso lobster di Surabaya, brand ini sendiri mulai berdiri pada tahun 2021 dan sekarang sudah memiliki lebih dari 

600 anak cabang diseluruh Indonesia. Dari pengamatan peneliti nama Mafia Pentol sendiri diambil dari pengalaman 

owner yang kelam di masa lalu pada saat masih menjadi suporter klub sepak bola ternama yaitu klub Persebaya. Brand 

ini awal mula lahir di daerah Pandegiling Surabaya dan kemudian menyebar luas ke seluruh Indonesia. Mafia Pentol 

juga merupakan salah satu brand UMKM Surabaya yang terlaris dan mampu melesat begitu cepat dalam kurun waktu 

tiga tahun ini. Mafia Pentol juga menawarkan beberapa program kemitraan dengan rentan harga mulai dari 10-25 juta 

rupiah. Salah satu ciri atau diferensiasi dalam produk ini yaitu terdapat pada pentol lobster yang menjadi ciri khas 

dalam produk ini serta menjadi brand identity dari Mafia Pentol itu sendiri. Brand identity sangat penting karena 

dalam membangun kesadaran dan pengakuan dalam masyarakat. Sebuah brand biasanya di fasilitasi oleh brand 

identity untuk agar mudah di ingat dan segera di kenali (Kurniawan & Fahriansyah, 2023). Tentunya ini merupakan 

salah satu sumber inovasi dan kreativitas dalam menciptakan lapangan bisnis untuk masyarakat Indonesia. 

Untuk menjadi brand yang sukses dibutuhkan strategi digital branding untuk mengidentifikasi bagaimanan 

mempromosikan produk tersebut ke masyarakat. Menurut DeLane (2017) digital branding adalah kegiatan 

membangun brand dan presence ke konsumen secara online, Dalam kegiatan ini biasanya terdapat konten yang 

konsisten di beberapa platform digital serta branding ini membantu membangun hubungan yang penuh makna dengan 

target audiens (Wardhana, 2024). Hubungan tersebut mengacu tentang cara menjaga serta membangun brand 

awereness dan brand loyalty dari suatu merek. Peneliti juga menekankan dalam dunia bisnis tentu akan terus 

mengalami kemajuan dan perubahan dalam segala aspek yang ada didalamnya. Oleh karenanya inovasi sangat amat 

di perlukan dalam keberlangsungan sebuah bisnis, salah satu cara yaitu dalam hal branding atau cara pengenalan 

barang dengan memberikan tawaran yang dapat menghasilkan publisitas yang positif.  

Interaksi Media Sosial dapat dikatakan sebagai salah satu pemegang peranan yang paling penting dalam suatu 

bisnis untuk dapat menarik minat atau keinginan pelanggan untuk mencoba suatu produk tertentu. Karenanya 

melibatkan brand dalam sebuah interaktif dengan konsumen dapat digunakan sebagai metrik dalam hal menambahkan 

pengaruh serta relevansi perusahaan di dunia digital (Novita et al., 2022). Pada akhirnya tentu akan sangat 

mempengaruhi hal-hal yang baik dalam pertumbuhan suatu bisnis, salah satunya akan meningkatkan brand awerenes 

produk yang kita tawarakan ke khalayak luas dan dapat menjaga konsistensi dalam penjualan tersebut. Hal inilah yang 

digunakan oleh Mafia Pentol untuk bisa mendapatkan ketenaran dikalangangan masyarakat luas baik Surabaya dan 

bahkan Indonesia.  

Menurut Aditya dalam buku Branding Strategi di Era Digital (2024) menjelaskan ada beberapa unsur dalam 

meningkatkan brand awereness produk diantaranya memaksimalkan penggunaan media sosial, menggunakan konten 

marketing yang berkualitas, dan mengajak creator untuk bekerjasama (Wardhana, 2024). Kegiatan yang berhubungan 

dengan digital branding yang tengah dilakukan oleh suatu individu tentunya memiliki sebuah maksud dan tujuan 

tertentu di dalamnya, biasanya untuk membangun brand dibutuhkan pengetahuan tentang brand menegement. Dalam 

brand menegement terdapat beberapa aspek didalamnya seperti brand awereness dan brand loyalty. 

Dalam branding merek kedua elemen itu merupakan komponen penting yang membantu sebuah brand untuk 

mencapai tujuan dan mempertahankan presence konsumen, terutama dalam hal brand loyalty dapat dikatakan sebagai 

suatu fenomena di mana pelannggan atau konsumen setia terhadap suatu brand dan cenderung memilih merek tersebut 

secara konsisten dibandingkan dengan merek-merek pesaing, bahkan dalam situasi di mana ada variasi harga atau 

produk. Seperti halnya dalam produk pentol lobster yang ditawarkan Mafia Pentol, dalam hal ini banyak konsumen 

yang tertarik dan merekomendasikan produk tersebut, serta setia untuk selalu merasakan pentol lobster khas Mafia 

Pentol. Dikutip dari Firmansyah (2018) berpendapat bahwa ada tiga hal dasar terkait brand loyalty atau loyalitas merek 

yang ditandai dengan adanya keterlibatan emosional, merekomendasikan teman, dan melakukan pembelian berulang 

atau konsistensi konsumen dalam memilih merek (Firmansyah, 2018). Oleh karenanya loyalitas merek juga dapat 

diartikan sebagai suatu pilihan konsumen dalam memilih merek yang di inginkan dalam suatu kategori produk tertentu 

(Pandiangan et al., 2021).  

Mafia Pentol sendiri mimiliki beberapa tim konten creator yang sangat popular di tahun-tahun ini. Salah satu 

media sosial yang digunakan oleh tim Mafia Pentol yaitu aplikasi TikTok bernama @teammafiapentol.sub yang sudah 

mempunyai 1,5 juta Followers. Disamping itu teknologi informasi dan telekomunikasi semakin memudahkan 

siapapun dalam mengakses informasi di internet, menjelajahi dunia maya, dan berinteraksi melalui media sosial 

(Dharma et al., 2023). Saat ini TikTok dapat dikatakan sebagai salah satu media sosial atau platfrom yang kini mulai 

digemari oleh kalangan usia dini hingga orang dewasa. Tentu ini suatu bentuk peluang brand Mafia Pentol 

dikarenakan dalam hal pasar yang disasar yaitu di kalangan anak-anak dan orang dewasa. Sehingga tim pemasar 

(marketer) Mafia Pentol menggunakan TikTok sebagai media branding untuk suatu produk. Jika seseorang 

menginginkan sesuatu selalu akan melakukan surfing dan scrolling dimedia sosial untuk menemukan produk yang 

diinginkan (Pamungkas, 2023).  
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TikTok sendiri dari awal hanya aplikasi untuk berjoget saja, akan tetapi sekarang orang bisa menjadikan TikTok 

sebagai lahan usaha dan membuat konten dengan berbagai macam jenisnya. Media sosial satu ini melangkah jauh 

lebih pesat dibanding media sosial yang lainnya seperti Instagram, Fecebook, dan lain-lainnya. Bahkan beberapa 

media sosial yang lain hampir semua meniru perkembangan TikTok (Amartha & Anwar, 2023). Melalui hal inilah 

TikTok dijadikan sebagai platfrom bisnis untuk bisa memasarkan suatu produk secara langsung kepada seluruh 

konsumen atau yang biasa dikatakan sebagai B2C (Business To Cunsumer).  

Beberapa penelitian terkait yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti yang dilakukan Isoraite (2016) yang 

berjudul “Meningkatkan Kesadaran Merek Melalui Alat Pemasran Internet“ mengemukakan bahwa brand awareness 

tercipta melalui periklanan, promosi, penjualan, dan hubungan masyarakat melalui internet. Internet pemasaran tidak 

hanya mencakup iklan di situs web, tetapi juga email, dan media sosial (Facebook, Twitter, dan LinkedIn) (Išoraitė, 

2016). Selain itu, penelitian yang dilakukan Muntazah (2020) yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemasran Digital 

Untuk Meningkatkan Brand Loyalty Pada Perusahaan Travel di Masa Pandemi COVID (Studi Kasus pada CV. Khairil 

Tour & Travel)“ memperoleh hasil yang didapatkan, dalam meningkatkan brand loyalty, CV Khairil Tourn & Travel 

mengimplementasikan strategi komunikasi pemasran digital melalui beberapa media sosial yaitu Instagram, 

Facebook, Whats up dan Youtube dengan konten promosi yaitu dengan pesan begambar dalam bentuk poster digital 

yang berisi foto produk (objek wisata), informasi waktu perjalanan, kontak person, dan tambahan informasi mengenai 

protokol pencegahan Covid-19 yang tetap diperhatikan (Muntazah et al., 2020).  

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas, dijelaskan bahwa terdapat adanya novelty 

penelitian yang menggunakan konsep digital branding dalam kajian komunikasi untuk meningkatkan brand 

awereness dan brand loyalty terkait suatu produk. Dari pengamatan peneliti, Mafia Pentol sebelumnya sudah 

melakukan sebuah observasi tentang strategi digital branding yang harus dilakukan untuk menghasilkan konsumen 

yang lebih luas. Sebagai pengusaha yang bergerak dibidang UMKM pastinya banyak memiliki pesaing dibidang yang 

sama. Peneliti juga menyadari pentingnya media sosial dalam suatu bisnis bisa membantu masyarakat dalam hal 

membranding sebuah produk, maka sebab itu peneliti mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi strategi digital 

branding Mafia Pentol secara komperhensif untuk meningkatkan brand awereness dan brand loyalty merek dan 

mendapatkan kebaruan penelitian mengenai branding diplatfrom TikTok sehingga dapat membantu UMKM lainnya 

yang sedang berkembang.  

UMSIDA Preprints Server dikelola oleh Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. UMSIDA Preprints Server 

menerima manuskrip atau artikel ilmiah TA/Skripsi/Tesis dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Artikel-artikel yang dimuat di UMSIDA Preprints Server adalah artikel yang telah melalui proses penelaahan oleh 

Dewan Penguji. Keputusan diterima atau tidaknya suatu artikel ilmiah di preprint server ini menjadi hak dari 

Moderator berdasarkan atas rekomendasi dari Dewan Penguji.  

II. METODE 

Motode peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengfokuskan pada bagian-bagian 

tertentu dari berbegai fenomena yang ada agar mencapai kesesuaian pada studi yang dilakukan ini dapat secara 

mendalam. Menurut Abdussamad (2021) menyatakan dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu 

oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan (Abdussamad, 2021). Pada 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan menganalisis konten 

TikTok. Objek dalam penelitian ini berfokus pada akun TikTok Mafia Pentol @teammafiapentol.sub, sedangkan 

subjek dalam penelitian ini berisikan enam orang yang dipilih menggunakan purposive, terdiri dari owner Mafia Pentol 

dan tim marketing selaku creator dalam Mafia Pentol, followers setia TikTok Mafia Pentol yang telah mengikuti 

minimal enam bulan, dan pelanggan loyalitas Mafia Pentol.  

Dalam penelitian menggunakan sebuah analisis interaktif dengan melakukan proses pengumpulan data, reduksi 

data, dan pengujian dalam kesimpulan. Terkait penelitian ini, peneliti juga akan menguji keabsahan data yang di 

dapatkan peneliti menggunakan medote trianggulasi yaitu dengan cara menganalisis jawaban subjek penelitian 

melalui data empiris yang telah ditersedia. Disini jawaban subjek penelitian dikroscek dengan data yang didapatkan 

peneliti. Penelitian ini di mulai sejak tanggal 19 maret 2024 hingga penyelesaiannya pada tanggal 01 april 2024. 

Lokasi penelitian yang digunakan peneliti yaitu di Mafia Pentol Pusat Jl. Raya Ngagel No. 209 Surabaya.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Realitas dalam komunikasi terhadap tatanan aktivitas marketing telah merubah tentang paradigma pemasaran yang 

ada. Faktor utama yang harus di lihat atau di perhatikan yaitu tentang dampak berserta pengaruhnya terhadap 

lingkungan yang signifikan terhadap adanya suatu perubahan. Mafia Pentol ini mulai berdiri pada masa pandemi 

Covid-19 pada tahun 2021. Hal ini lah yang mendorong owner Mafia Pentol untuk mencari inovasi terkait proses 

pemasaran sebuah produk dan bagaimana cara agar awereness dari produk yang dijual dapat diketahui khalayak luas, 

dikarenakan pada saat masa pandemi Covid-19 orang-orang dilarang untuk melakukan kegiatan di luar rumah pada 

saat itu. Oleh karena itu munculah tantangan bagaimana cara konsumen agar mengenal produk dari suatu brand tanpa 

harus melihat secara langsung di lokasi bisnis. Pada akhirnya Mafia Pentollah yang merupakan salah satu UMKM 

lokal yang berhasil dalam menemukan inovasi baru dibidang digital branding menggunakan platform media sosial 

TikTok untuk mencapai kesuksesan dalam usahanya. 

Dengan adanya perubahan tersebut maka strategi branding harus lebih bersifat lentur, dan memiliki visibilitas 

yang tinggi pada setiap strategi branding yang dilakukan dengan mempertimbangkan setiap kondisi yang terjadi 

(Tulasi, 2012). Digital branding merupakan salah satu aspek yang ada dalam pemasaran, yang dimana suatu brand 

memanglah penting dalam bisnis untuk bisa membangun image/citra yang baik dalam menciptakan relationship 

dengan konsumen. Strategi digital branding merupakan cara atau upaya pelaku bisnis untuk memudahkan konsumen 

dalam mengenali produk mereka dengan menmanfaatkan media sosial, bahkan memahami produk serta desain logo 

suatu brand yang mereka lihat saat itu dan menimbulkan suatu ketertarikan. Ketika seorang wirausahawan berhasil 

menciptkan strategi branding yang baik, maka akan menambah citra dan nilai yang positif pada brand tersebut (Novita 

et al., 2022). Dalam hal ini peneliti menemukan tahapan yang dilakukan Mafia Pentol dalam membangun brand 

awereness dan brand loyalty atau loyalty customer melalui TikTok yaitu : 

 

I. Meningkatkan Brand Awereness  

Dalam penelitian untuk meningkatkan brand awareness merupakan hal yang sangat penting untuk produk Mafia 

Pentol. Hendra selaku owner Mafia Pentol berupaya untuk memperkenalkan sebuah produk dari Mafia Pentol, merek, 

kegunaan dan menetapan segmentasi pasar. Menggunakan karakter nama yang tergolong jarang digunakan, akan 

membantu konsumen mengenali dan mengingat brand tersebut. Nama Mafia Pentol merupakan nama yang bisa 

dibilang uniq dikalangan masyarakat, Nama tersebut didapat berdasarkan pengalaman buru sang owner Mafia Pentol 

dimasa lalunya. Pada tahapan yang dibilang menarik seperti ini, brand dari suatu produk biasanya telah dikenal 

kehadirannya oleh masyarakat. Pada tahapan ini juga akan merubah pesan atau karakter visual, emosional pada suatu 

pesan yang sangatlah kuat, pesan tersebut juga akan menjadi sangat spesifik yaitu hanya menonjolkan kelebihannya 

dan penyelesaian terhadap masalah konsumen (Hariyanto, 2023).  

Perkembangan teknologi banyak mempengaruhui berbagai aspek yang ada dalam kehidupan yang salah satunya 

perdagangan. Sejak perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut, menimbulkan dampak semakin luasnya 

perdagangan bebas yang ada. Dan seakan perdagangan itu tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini lah yang 

menyebabkan semakin tingginya tingkat persaingan yang harus dihadapi oleh pelaku usaha (Rizky & Setiawati, 2020). 

Mafia Pentol merupakan salah satu UMKM yang berfokus dalam bidang digital marketing untuk mencapai kesuksesan 

dalam usahanya. 

Sebelum melakukan produksi sebuah konten dalam meningkatkan brand awereness diperlukan untuk mengetahui 

competitor dalam suatu bidang usaha yang sama. Maka wajib bagi pemilik usaha agar memiliki strategi digital 

branding yang baik, dengan menerapkan proses branding yang baik terhadap masyarakat atau konsumen. Tentunya 

hal itu akan memudahkan konsumen untuk dapat mengingat sebuah produk yang telah ditawarkan oleh pelaku usaha 

UMKM tersebut (Fawahan & Marianingsih, 2022).  

Owner Mafia Pentol merupakan pengguna aktif media sosial TikTok pada saat itu. Hal ini berawal pada saat owner 

Mafia Pentol melihat adanya UMKM yang memilih platfrom TikTok sebagai salah satu cara untuk memperkenalkan 

atau mempromosikan produk yang mereka hasilkan terhadap konsumen yang menggunakan platform TikTok dengan 

cara menampilkan video yang dikemas semenarik mungkin untuk menarik perhatian masyarakat. Oleh karena itu 

Mafia Pentol menetapkan TikTok sebagai salah satu sarana digital branding yang mereka pilih. Hal ini senada dengan 

pernyataan Hendra selaku owner Mafia Pentol dalam kutipan wawancara berikut: 
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Gambar 1.1 Akun TikTok mafia pentol yang FYP 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

“Saya memilih TikTok dikarenakan Pada aplikasi ini juga terdapat fitur yang dinamakan FYP (For Your 

Page) dan di fitur FYP itu mas bisa memberikan umpan video kepada pengguna yang dialkurasi dari creator 

yang mungkin tidak di follow (ikuti).” (Hendra, 2024). 

Dengan dengan menggunakan fitur FYP yang ada tersebut sehingga dapat menunjuk pasar untuk bisa lebih 

memaksimalkan produk yang ditawarkan, supaya pelanggan mau untuk membeli produk yang mereka inginkan dan 

itu tentunya akan menumbuhkan kesadaran terhadap brand tersebut (Tulasi, 2012). Aktivitas pada awal kegiatan 

brand yang dipublikasikan oleh perusahaan selalu mempunyai tujuan membangkitkan kesadaran konumen akan 

sebuah merek tersebut. 

Dalam penelitian ini Mafia Pentol menggunakan beberapa strategi untuk meningkatkan brand awereness dengan 

menggunakan media sosial TikTok tiga strategi diantaranya dengan memaksimalkan penggunaan media sosial, 

menggunakan konten marketing yang berkualitas, dan mengajak creator untuk bekerjasama. Dengan itu peneliti telah 

merangkum dengan bahasa yang mudah dipahami sebagai berikut :  

 

i. Memaksimalkan Penggunaan Media Sosia 
 

Perkembangan teknologi banyak mempengaruhui berbagai aspek yang ada dalam kehidupan yang salah satunya 

perdagangan. Sejak perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut, menimbulkan dampak semakin luasnya 

perdagangan bebas yang ada. Dan seakan perdagangan itu tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini lah yang 

menyebabkan semakin tingginya tingkat persaingan yang harus dihadapi oleh pelaku usaha (Rizky & Setiawati, 2020). 

Mafia Pentol merupakan salah satu UMKM yang berfokus dalam bidang digital marketing untuk mencapai kesuksesan 

dalam usahanya. 

Dalam penelitian ini tim creator dan tim marketing juga mempunyai strategi dan tujuan yang sama yaitu melalui 

TikTok untuk selalu aktif membuat konten yang bertujuan untuk memberikan dorongan kepada audiens agar lebih 

yakin dalam memilih brand yang ditawarkan dan dikonsep dengan konsep yang menarik serta tidak membosankan. 

Hal ini senada yang dijelaskan Hendra owner Mafia Pentol dalam wawancara tentang cara memberikan dorongan 

kepada audiens di media sosialnya, berikut penjelasannya : 

“Untuk saat ini TikTok merupakan media sosial yang paling cepat viral dan juga memiliki user yang relative 

tinggi di Indonesia. Hal inilah yang membuat Mafia Pentol setiap harinya membuat konten yang menarik dan 

akan di upload ke media sosial TikTok”(Hendra, 2024). 
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Gambar 2.1 Konten Mafia Pentol  

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

Tim marketing Mafia Pentol terlihat lebih menerapkan beberapa strategi dalam setiap pembuatan konten agar dapat 

memaksimalkan respon konsumen melalui proses publikasi brand Mafia Pentol memlalui TikTok dibandingkan media 

sosial lainnya. Hal ini senada dengan pernyataan Bimbim dalam kutipan wawancara berikut : 

 “Mafia Pentol disini hanya berfokus disatu media sosial TikTok, akan tetapi juga Mafia Pentol juga mempunyai 

media sosial lainnya seperti Instagram dan Facebook. Tetapi media sosial tersebut jangkauannya tidak seluas 

TikTok. Terutama dalam hal penanyangan. "(Bimbim, 2024). 

Aktif dalam membuat konten di media Sosial untuk meningkatkan brand awereness dalam mendorong konsumen 

agar brand memperoleh hasil yang diinginkan dalam proses digital branding. Terkait memberikan suatu dorongan itu 

merupakan bagian dari upaya yang digunakan pembisnis untuk bisa memberikan rangsangan (mendorong) konsumen 

dan juga untuk agar bisa memberikan added velue atau kepuasan bagi konsumen yang telah membeli produk dari 

brand itu sendiri. 

Creator juga harus bisa membuat konten yang interest atau adanya ketertarikan audiens didalamnya. Konten 

creator harus memikirkan bagaimana video yang dihasilkan dapat dinikmati dan tidak membosankan (Dewi, 2023). 

Terkait penelitian ini salah satu cara Mafia Pentol dalam memaksimalkan konten media sosial yang akan diunggah 

dalam akun TikTok @teammafiapentol.sub dengan cara melihat konten dari pelaku usaha UMKM lainnya atau trend 

apa yang sedang ramai dikalah itu pada platform TikTok agar lebih maksimal. Peneliti menemukan Konten dari 

TikTok @teammafiapentol.sub selalu mengangkat tema yang menceritakan atau memperkenalkan apa saja isi dari 

kegiatan tim Mafia Pentol tersebut.  

Selain itu, Mafia Pentol juga memperkenalakan apa saja varian menu yang ada di Mafia Pentol dan segala aktivitas 

tim Mafia Pentol mulai dari acara opening mitra samapai kegiatan family gathering tim Mafia Pentol. Dengan 

melibatkan presence brand secara online melalui TikTok, Brand Mafia Pentol ini telah memaksimalkan pesan yang 

akan disampaian kepada audiens dengan baik. Dari konten tersebut juga dapat menggambarkan bahwa target branding 

dari @teammafiapentol.sub adalah semua kalangan masyarakat Indonesia tanpa mengaharuskan status sosial. Hal ini 

senada dengan pernyataan Bimbim dalam kutipan wawancara berikut : 

“Dari video kegiatan inilah kita dapat menimbulkan rasa ingin tau masyarakat terhadap apa yang kita jual, 

dan rata-rata konten tersebut mendapatkan viewers yang cukup banyak, hampir rata-rata dengan viewers 

ratusan ribu penonton dalam satu vidionya.”(Bimbim, 2024). 
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Gambar 2.2 Pengenalan menu Mafia Pentol 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

Tentunya disini peneliti beranggapan bahwa dalam hal memaksimalkan konten yang paling utama yaitu tentang 

bagaimana pelaku bisnis berupaya menentukan arah dari konten yang akan nanti dihasilkan. Dengan menggunakan 

salah satu fitur FYP pada TikTok inilah yang membantu Mafia Pentol untuk menemukan relasi konten yang akan 

dipilih oleh creator nantinya.  

 

 
 

Gambar 2.3 Akun TikTok Mafia Pentol 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

Dari konten-konten yang menarik itu TikTok @teammafiapentol.sub berhasil meraih lebih dari 1,5 juta follower 

dan 57,1 juta likes sampai pada saat penelitian ini berlangsung, hal tersebut diperoleh karena sebuah keberhasilan 

dalam menjaga konsistensi tenik pemilihan konten mulai awal hingga saat ini. Tentunya dengan followers yang begitu 

besar pada saat ini akan menjadikan sebuah peluang untuk Mafia Pentol dalam menghasilkan publisitas yang cukup 

besar. Secara realistis @teammafiapentol memang menjual produk makanan tetapi secara marketing yang mereka 

tawarkan terhadap audiens di TikTok merupakan konten berdasarkan kegitan keseharian yang mereka lalukan 

sehingga membuat followers tertarik untuk melihat kontennya. 
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Dengan sering aktif dalam hal bermedia sosial di platform TikTok secara signifikan membuat audiens yang sering 

melihat konten Mafia Pentol dalam fitur FYP didalam TikTok tentunya menimbulkan rasa penasaran yang luar biasa. 

Hal ini juga senada dengan pendapat Farah selaku followers Mafia Pentol dalam kutipan wawancara berikut : 

“Saya sudah lama sekali tau tentang Mafia Pentol ini lewat TikTok, kurang lebih sejak tahun 2022. Karena 

terlalu sering muncul di FYP itu yang semakin membuat saya penasaran buat mencoba rasa dari produk Mafia 

Pentol.”(Farah, 2024). 

Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa TikTok adalah salah satu platfrom dengan 

pengguna yang paling banyak saat ini. Dengan kita yang sering dan aktif menambahkan video ke dalam TikTok 

dengan berisikan konten-konten yang menarik, maka akan memperbesar kemungkinan video tersebut akan terus sering 

FYP pada fitur TikTok dan memperbesar peningkatan brand awereness Mafia Pentol, serta mungkinkan rasa 

penasaran audiens untuk datang untuk melakukan pembelian produk dari brand tersebut. 

 

II. Menggunakan Konten Marketing yang Berkualitas 

 

Konten yang baik tidak hanya sekedar bagaimana membuat orang melihat, tetapi juga bagaimana brand dapat 

menceritakan cerita yang menarik bagi audiens jangan. Dalam pembuatan sebuah konten jangan hanya berfokus dalam 

hal penjualan saja, akan tetapi juga harus bisa dekat secara emosional dengan audiens. Dalam penelitian ini peneliti 

mendapatkan konten yang dimana brand Mafia Pentol itu melakukan kegiatan sosial seperti kegiatan kemasyarakatan 

serta kepedulian sosial yang berhubungan untuk meningkatkan citra/image dari brand tersebut, dan alhasil akan 

menghasilkan opini publik yang positif dan dengan melakukan program atau kegiatan sosial tentu juga akan  

meningkatkan kepercayaan (trust) konsumen terkait brand Mafia Pentol.  

 

Dalam hal strategi yang digunakan untuk mempengaruhi konsumen untuk membangun opini yang positif terkait 

brand Mafia Pentol yaitu dengan cara memberikan bantuan sosial terhadap korban bencana alam, Seperti halnya pada 

saat bencana banjir di kota Demak tahun 2024 yang lalu. Mafia Pentol turun langsung untuk membantu masyarakat 

dengan melakukan kegiaatan sosial pada saat itu. Dalam hal ini Hendra selaku owner Mafia Pentol menjelaskan pada 

saat wawancara sebagai berikut : 

 

“Kalau dalam hal kegiatan sosial kita insya allah selalu turut serta mas. Seperti halnya pada bencana banjir 

di wilayah Demak yang bertujuan untuk dibagikan kepada korban yang terdampak banjir di Kota Demak 

pada saat itu.”(Hendra, 2024). 

 

 
 

Gambar 3.1 Konten Mafia Pentol saat di Demak 

Sumber : (@mas.ndut.mafiapentol, 2024) 

 

Dari konten tersebut berhasil mendapatkan publisitas yang baik dan juga berhasil meningkatkan opini publik yang 

positif terhadap brand Mafia Pentol. Seperti yang dikatakan oleh akun TikTok @RizalHaw pada postingannya 

menjelaskan rasa terimakasih terhadap bantuan yang telah diberikan oleh Mafia Pentol kepada warga Demak pada 

saat bencana banjir sedang berlangsung saat itu. 
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Gambar 3.2 Respon positif kegiatan Mafia Pentol 

Sumber : (@Rizahaw, 2024) 

 

Selain membuat konten tentang kegiatan sosial untuk menarik respon positif dari audiens atau followers, tim 

marketing selaku konten creator Mafia Pentol juga menyarankan konten yang berkegiatan untuk mempublikasi konten 

berbagi pentol lobster pada setiap grand opening cabang baru. Hal ini tentu dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 

untuk berusaha datang pada saat opening cabang baru Mafia Pentol dimana pun itu. Kegiatan ini tentunya 

membutuhkan pengkonsepan yang sangat matang agar meskipun brand membagikan produk secara cuma-cuma atau 

free tetapi brand masih akan tetap untung daan tidak merugi. Hal ini disebutkan Galih selaku tim marketing dan 

creator dalam kutipan wawancara perihal konten berbagi pentol lobstet secara free pada saat opening seperti berikut : 

“Dalam memenejemen hal ini tentu kita sebelumnya perlu memikirkan kosepnya dengan sangat matang, 

menghitung dengan sangat rinci juga agar event ini tidak membuat mitra kita merugi. Waktu itu saya 

mengusulkan kepada mas Hendra untuk event berbagi pentol lobster ini agar dimasukan biaya pokok dalam 

penawaran program mitra saja.”(Galih, 2024). 

Hal tersebut perlu kita ketahui kebenarannya dengan mencari sumber informasi untuk memvalidasi dan 

membuktikan secara real bahwa hasil wawancara tersebut berdampak dalam hal mempengaruhi serta membangun 

opini publik. Peneliti pun berusaha untuk memastikan hal tersebut dan mendapatkan hasil data dari sebuah wawancara 

dari seorang konsumen dan juga selaku followers TikTok @teammafiapentol.sub, Zidan menjelaskan : 

“Saya awal mencoba datang saat opening cabang di sidoarjo waktu itu dan kebetulan sudah melihat sebelumnya 

terkait adanaya informasi pada postingan akun TikTok terkait grand opening cabang baru yang akan 

membagikan pentol lobster free.”(Zidan, 2024). 

Berdasarkan hasil penetilian tersebut terlihat bahwa dalam meningkatkan brand awereness sebuah brand pastinya 

membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam setiap aspeknya, bukan hanya dari segi penjualan, bisnis, dan maupun 

promosi. Tetapi juga harus bisa memberikan dampak atau pengaruh sosial yang positif kepada masyarakat. 

Membagikan suatu produk secara suka rela menurut Kotler & Keller merupakan salah satu bentuk promosi penjualan 

yang mampu memotivasi pelanggan untuk terus membeli produk/jasa tertentu (Dwiyani & Sulistiadi, 2022).  

Hal ini selaras dengan data yang didapatkan dalam wawancara diatas yang dimana Mafia Pentol melakukan 

kegiatan sosial kepada masyarakat saat terjadi bencana alam banjir di kota Demak. Tak hanya itu Mafia Pentol juga 

melakukan dan mengkontenkan terkait event berbagi 100 pentol lobster yang dilakukan pada saat grand opening 

cabang baru Mafia Pentol untuk menarik opini yang positif dimasyarakat terhadap brand Mafia Pentol. Tentu ini akan 

menarik minat konsumen agar berminat untuk datang, pada dasarnya pentol lobster inilah yang menjadi icon dari 

brand Mafia Pentol. Tentunya ini yang akan mengbangun cerita brand Mafia Pentol agar dapat dikenali oleh audiens. 

 

iii. Mengajak Creator Bekerjasama 

 

Layanan yang digunakan untuk memperkuat jangkauan brand selanjutnya yaitu dengan cara mengajak para konten 

creator untuk bergabung di tim Mafia Pentol dengan tujuan untuk memperkenalkan produk dari brand Mafia Pentol 

kepada masyarakat. Tim creator Mafia Pentol ini terdiri dari 8 orang yang mempunyai latar belakang sebagai konten 

creator yang sukses dalam membuat konten yang menarik pada TikTok pribadinya. 
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Gambar 4.1 Owner dan Tim marketing Mafia Pentol 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

Para konten creator tersebut diwajibkan untuk selalu turut serta dalam proses pembuatan video agar memperbesar 

jangkauan brand serta meningkatkan kesadaran orang terkait brand Mafia Pentol. Dalam hal ini creator diharuskan 

untuk menggunakan akun TikTok mereka pribadi untuk membuat konten-konten yang menarik setiap harinya pada 

akun TikTok pribadi, serta untuk memperkenalkan kepada masyarakat apa itu Mafia Pentol dari segi brand maupun 

produknya.  

 

 
 

Gambar 4.2 Owner dan tim creator di TikTok @teammafiapentol.sub 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 
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Gambar 4.3 Akun TikTok Tim Mafia Pntol 

Sumber : (TikTokTimMafiaPentol, 2024)  

 

Dalam penelitian ini menunjukan usaha Mafia Pentol dalam menarik customer dengan cara mengajak para tim 

creator untuk memperluas jangkauan dari brand tersebut melalui aplikasi TikTok dengan memanfaatkan ketenaran 

para tim creator sehingga menciptakan konten yang bisa selalu viral atau trending dan meningkatkan rasa penasaran 

konsumen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, tim creator Mafia Pentol rata-rata memang memiliki lebih 

dari puluhan ribu followers dalam akun TikToknya, tentunya hal ini sangat menunjang proses penyampaian informasi 

kepada khalayak. Akan tetapi dalam strategi ini membutuhkan pengeluaran dana yang cukup besar untuk mendapatkan 

hasil dalam hal memperluas pasar dari sebuah brand tersebut. Peneliti mencoba menanyakan mengenai berapa banyak 

budget yang dikeluarkan untuk membayar tim creator Mafia Pentol itu. Hendra selaku owner Mafia Pentol 

menjelaskan dalam wawancara sebagi berikut : 

“Untuk pengeluaran tim creator kita sendiri cukup lumayan besar mas sekarang, terlebih lagi Mafia Pentol 

punya delapan anggota creator dengan gaji rata-rata lima juta rupiah perbulan belum termasuk bonusnya, 

jadi kita harus memperhitungkan betul-betul.”(Hendra, 2024). 

 

 

  
 

Gambar 4.4 Tim marketing dan creator Mafia Pentol 

Sumber : (@jaduggalih_mafiapentol, 2024) 

 

Dalam meningkatkan brand awerenes sangatlah penting untuk mempunyai power dalam menarik rasa penasaran 

audiens. Hal ini senada dengan pernyataan Hendra selaku owner Mafia Pentol dalam kutipan wawancara berikut : 
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 “Sebelumnya kita harus menciptakan produk yang berkualitas dalam hal rasa terlebih dahulu. Kalau itu sudah 

terpenuhi, kemudian langkah yang kita lalukan dengan menggunakan strategi mengundang para konten creator 

untuk bergabung dengan kita. Salah satu alasannya untuk mempercepat proses penyebaran 

informasinya.”(Hendra, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner Mafia Pentol mendapatkan sebuah hasil bahwa dalam upaya 

meningkatkan rasa penasaran audiens dengan mengajak konten creator ternama untuk ikut dan turut serta dalam 

proses video pemasaran terkait suatu brand Mafia Pentol untuk diupload di TikTok @teammafiapentol.sub dan juga 

para creator disuruh untuk membuat dan memperkenalkan Mafia Pentol melalui media sosial TikTok pribadi agar 

lebih cepat proses penyampaian informasi suatu brand serta tercapainya target yang telah ditentukan oleh pelaku usaha 

tersebut. Memang terlihat strategi ini membutuhkan biaya yang sangat besar akan tetapi dibandingkan menggunakan 

iklan promosi strategi ini memanglah menjadi pilihan yang sangat tepat karna akan mendapatkan benefit yang lumayan 

banyak terhadap brand Mafia Pentol. 

 

II. Meningkatkan Brand Loyalty  

 

Menurut peneliti dalam menjaga brand loyalty atau loyalitas customer dapat diartikan sebagai alat untuk mengukur 

kesetiaan yang dimiliki oleh customer mengenai suatu brand atau produk dari brand tertentu. Dalam mengukur tingkat 

loyalitas merek biasanya dapat diketahui dengan bagaimana pilihan yang dilakukan konsumen untuk membeli atau 

mendapatkan merek tertentu dibandingkan merek yang lain dalam satu kategori produk atau bisa didefinisikan sebagai 

suatu sikap menyukai suatu brand yang diwujudkan dalam pembelian yang secara terus menerus atau konsisten 

terhadap brand itu sepanjang waktu (Pandiangan et al., 2021). Oleh karenanya Mafia Pentol merapkan terkait strategi 

dalam membangun  loyalitas merek dengan melibatkan emosional konsumen untuk agar selalu loyal terhadap 

brandnya. 

Dalam penelitian ini Mafia Pentol menggunakan Tiktok sebagai media untuk meningkatkan brand loyalty dari 

produknya. Dengan memberikan pelayanan yang tinggi terhadap konsumen dan juga memeberikan kualitas produk 

yang tidak akan di temukan di dalam brand lainnya pasti akan membuat loyalitas customer tetap akan terjaga (Išoraitė, 

2016). Tentunya dalam menggunakan strategi digital branding ini akan memiliki dampak yang cukup besar dalam 

meningkatkan brand loyalty. Hal ini senada dengan pernyataan Hendra selaku owner Mafia Pentol dalam kutipan 

wawancara berikut : 

“Dengan melakukan interaksi yang aktif ini memungkinkan kita memberikan tanggapan cepat membuat 

pelanggan akan merasa didengar, dihargai, dan terhubung dengan merek kita, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan keinginan mereka untuk berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan.” (Hendra, 

2024). 

 

 
 

Gambar 5.1 respon customer terhadap Mafia Pentol 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

Dalam konteks ini, akan menimbulkan efek psikologis bagi pelanggan yang merasa dihargai dan diberi perhatian 

ketika mereka terlibat dalam program loyalitas. Ini akan menciptakan ikatan emosional dengan merek dan upaya untuk 
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meningkatkan persepsi nilai dari perspektif pelanggan. Hal ini akan membuat pelanggan merasa terikat secara 

emosional dengan merek dan cenderung mempertahankan loyalitas mereka. 

Kegiatan dalam hal menciptakan loyalitas customer yang disupport oleh perkembangan dibidang teknologi digital 

juga dapat meningkatkan kesetiaan dan keyakinan pelanggan terhadap brand yang membuat konsumen selalu percara 

terhadap brand tersebut. Salah satu cara dengan menanggapi atau merespon berbagai komentar negative yang 

bertujuan menghujat atau menjatuhkan brand untuk meningkatkan rasa kepercayaan yang tinggi terhadap 

konsumenserta menghasilkan image yang positif bagi brand Mafia Pentol. Hal ini senada dengan pernyataan Anok 

selaku tim marketing dan juga creator dalam kutipan wawancara berikut : 

“Dengan adanya respon terhadap video dan yang terutama dengan adanya komentar-komentar negative, kita 

tidak pernah telat untuk meresponnya. Akan tetapi dalam vidio kita membuktikan kebenaran dari komentar 

tersebut dengan bukti yang relevan untuk menjaga kepercayaan pelanggan tentunya” (Anok, 2024) 

 

 
 

Gambar 5.2 Respon akun TikTok @teammafiapentol.sub terhadap komentar negative 

Sumber : (@teammafiapentol.sub, 2024) 

 

Dalam penelitian tentang menjaga brand loyalty ini dapat dikatakan bahwa dengan memakai TikTok dapat 

memungkinkan suatu brand untuk menciptakan pengalaman secara pribadi bersama konsumen dengan merespon 

komentar-komentar yang dapat memperkuat engagement pelanggan,dan mendirikan loyalitas customer berjangka 

panjang. Memang dalam media sosial juga bisa menjadi sebuah wadah aspirasi publik untuk memberikan kritik dan 

saran terhadap suatu brand untuk menjaga komunikasi dua arah (Annissa & Wardani, 2024).  

Melibatkan emosional konsumen dengan mengajak dan memberikan respon kepada konsumen juga membuat 

konsumen ingin membagikan pengalaman tersebut kepada orang mereka kenal melalui tindakan rekomendasi baik 

secara WOM (word of mouth) atau pun EWOM (elektronik word of mouth). Dalam rekomendasi yang dilakukan 

secara EWOM dapat dilakukan dnegan cara melakukan review brand yang dipublikasikan dengan mencantumkan 

deskripsi yang positif seperti yang dilakukan oleh pemilik akun TikTok @anisfit__ yang mengatakan bahwa pentol 

yang ada dibrand Mafia Pentol ini sangatlah enak. 
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Gambar 5.3 rekomendasi EWOM Mafia Pentol 

Sumber : (@anisfit__, 2024) 

 

Secara keseluruhan, interaksi aktif yang dilakukan secara langsung maupun melalui media sosial TikTok 

@teammafiapentol.sub ini mendukung konsumen untuk mendapatkan kesempatan untuk bisa turut serta dalam 

pembuatan video diTikTok Mafia Pentol, memperoleh respon yang cepat oleh tim Mafia Pentol, dan menikmati 

personalisasi terhadap kejadian yang mereka rasakan. Oleh karena itu, strategi ini tentunya akan membuat saling 

berkaitan satu dengan yang lain dan menjadi lebih kuat, meningkatkan hubungan secara emosional, serta juga akan 

menimbulkan loyalitas konsumen terhadap Mafia Pentol. Dengan memahami prefrensi dan kebutuhan konsumen, 

Mafia Pentol bisa memberikan pesan yang telah disesuaikan dan menyajikan produk atau layanan yang relevan melalui 

TikTok @teammafiapentol.sub. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat loyalitas mereka 

(Sudirjo et al., 2023). 

 VII. SIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa brand Mafia Pentol memanfaatkan platform 

TikTok untuk membangun brand dan menghasilkan presence konsumen yang cukup besar. Mafia Pentol melakukan 

riset pasar untuk memahami persaingan dan mengidentifikasi strategi digital branding yang tepat untuk digunakan. 

Dengan menganalisis konten dan trend yang sedang berkembang di TikTok, mereka berhasil membuat konten yang 

menarik dan relevan bagi audiens mereka. Melalui strategi digital branding dalam membangun brand awereness 

seperti memaksimalkan penggunaan media sosial, menggunakan konten  marketing yang berkualitas, dan mengajak 

creator bekerjasama Mafia Pentol berhasil meningkatkan brand awareness terhadap brand Mafia Pentol. Selain itu, 

Mafia Pentol juga menjaga loyalitas pelanggan dengan berinteraksi aktif melelaui media sosial ataupun langsung 

sehingga menimbulkan ikatan secara emosional membuat brand ini banyak direkomendasikan konsumen terhadap 

orang-orang terdekatnya. 

Secara keseluruhan, Mafia Pentol berhasil membangun strategi dalam meningkatkan brand awerenss dan brand 

loyalty melalui TikTok dengan menggunakan strategi digital branding yang kreatif dan interaktif, hal ini tentu sangat 

bermanfaat kedepannya bagi para pelaku usaha UMKM untuk menerapkan strategi tersebut. Dengan demikian, Mafia 

Pentol dapat meningkatkan pemahaman pelanggan tentang brand Mafia Pentol, meningkatkan dan menjaga loyalitas 

Mafia Pentol, dan menciptakan keunggulan kompetitif dalam pasar. 
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